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KATA PENGANTAR 
 

 

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa bagi seluruh 

alam atas rahmat dan berkah-Nya penulis dapat menyelesaikan buku 

monograf dengan judul Pengembangan Ekonomi Kreatif Studi Kasus 

Kriya Sasirangan Banjarmasin. Buku ini berisi Pengembangan secara 

terstruktur dan sistematis pada sektor ekonomi kreatif terbukti 

berpengaruh secara signifikan pada pembangun ekonomi di negara-

negara maju bahkan negara berkembang sekalipun. Kearifan lokal sering 

kali diangkat sebagai salah satu tema utama dalam membangun potensi 

ekonomi kreatif sebuah negara. Pergeseran paradigma mengenai 

komoditas sumber daya alam sebagai motor penggerak dan tulang 

punggung utama perekonomian menjadi ekonomi yang berbasis pada 

IPTEK dan kreativitas seolah menjadi katalisator dalam hal perubahan 

struktur ekonomi negara-negara di seluruh dunia. Untuk mempersiapkan 

diri menghadapi perubahan paradigma tersebut, kita harus mengerti 

mengenai cara mengembangkan industri kreatif secara optimal, terutama 

terkait dengan konsep yang mengandalkan kreativitas dan inovasi. 

Buku monograf ini diperuntukkan sebagai buku rujukan bagi 

kalangan akademisi, praktisi, mahasiswa, dan pemangku kebijakan 

lainnya. Buku ini merupakan hasil penelitian ekonomi kreatif secara 

spesifik mengenai perkembangan ekonomi kreatif, khususnya pada 

komoditas unggulannya, yaitu Sasirangan. Melalui kajian ini akan 

diketahui apa saja yang menjadi aspirasi pelaku ekonomi kreatif kepada 

pemerintah, sehingga ekonomi kreatif dapat tumbuh, berkembang dan 

mampu memberikan manfaat yang nyata kepada para pelaku usaha dan 
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masyarakat secara umum. Produk unggulan ekonomi kreatif Kota 

Banjarmasin adalah pada subsektor Kriya, yaitu Sasirangan pewarna 

alam. Atas dasar hal tersebut fokus kajian ini adalah subsektor Kriya 

dengan produk Sasirangan Pewarna Alam. Adapun analisis akan 

difokuskan kepada pengembangan pasar, desain serta teknologi yang 

digunakan dalam pengembangan komoditas ini. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pasar dan desain produk 

sasirangan pewarna alam di Kota Banjarmasin, mengidentifikasi 

teknologi tepat guna (TTG) yang dapat digunakan dalam proses produksi 

sasirangan pewarna alam, memberikan rekomendasi strategi dan 

kebijakan apa saja yang dapat diterapkan dan dikembangkan dalam 

upaya mendukung pengembangan produk sasirangan pewarna alam di 

Kota Banjarmasin. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif yang 

memberikan penjelasan mengenai kondisi pasar, desain dan 

perkembangan teknologi produk sasirangan pewarna alam di Kota 

Banjarmasin. Data dikumpulkan melalui beberapa kombinasi teknik 

yaitu studi kepustakaan, Focus Group Discussion (FGD), In-Depth 

Interview, dan survei. 

Hasil suvei menunjukkan pada umumnya responden pada 

klasifikasi manapun dari setiap karakteristik jenis kelamin, pekerjaan, 

tingkat pendidikan, dan pendapatan lebih banyak yang menyukai 

sasirangan dibandingkan batik dan kain khas daerah lainnya. 

Pengecualian pada usia dan tempat domisili. Responden dengan usia 25 

tahun ke bawah lebih banyak yang menyukai batik dibandingkan 

sasirangan. Sementara pada karakteristik domisili, mereka yang tinggal 
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di luar wilayah Kalimantan Selatan lebih menyukai batik dan kain daerah 

lainnya. Semua responden pada berbagai klasifikasi dari berbagai 

karakteristik juga menyatakan menyukai produk sasirangan dengan 

pewarna alam. Hasil ini menjadi kabar bagus bagi pemerintah Kota 

Banjarmasin yang berkomitmen mengembangkan lebih jauh sasirangan 

dengan pewarna alam. Dari preferensi terhadap warna sasirangan, 

umumnya responden lebih menyukai warna pastel. Hal ini sejalan 

dengan produk pewarna alam yang lebih banyak disuka, karena warna 

pewarna alam umumnya dominan pastel. 

Sementara dilihat menurut positioning, produk sasirangan 

pewarna alam berada pada satu kelas dengan tenun dan batik tulis, 

sebagai produk premium karena proses produksi yang lama, harga mahal 

dan keunikan. Pengrajin sasirangan pewarna alam memiliki pendapat 

yang sama bahwa niche market membuat pengrajin lebih fokus ke 

pelanggan tertentu.  

Sementara dari sisi identifikasi teknologi tepat guna, proses 

pembuatan sasirangan yang berbasis bahan dasar alami entah dari 

dedaunan, batang/ranting, bijian-bijian, akar-akaran dan sebagainya 

masih jauh dari teknologi modern dengan penggunaan mesin misalnya, 

melainkan diolah dengan cara atau metode yang  sangat sederhana 

dikerjakan yakni secara manual berupa perebusan atau proses 

perendaman. Pengguna maupun pengrajin khususnya kain sasirangan 

terhadap larangan dan dampak yang dapat ditimbulkan oleh bahan 

pewarna sintetis masih sangat rendah. 

Secara umum, untuk meningkatkan dan mempercepat 

pekembangan ekonomi kreatif di Kota Banjarmasin, khususnya pada 
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subsektor kriya dalam hal ini adalah sasirangan pewarna alam, perlu 

dilakukan pendampingan dan pelatihan bagi perajin batik baik dalam 

pengembangan motif dan desain sasirangan dan pengolahan bahan baku 

pewarna alam secara lebih efisien, efektif dan berkesinambungan. Selain 

itu, perlu juga upaya terus menerus dalam hal memopulerkan produksi 

sasirangan dengan pewarna alam, sehingga akan lebih berpotensi dalam 

meningkatkan daya saing sasirangan pada pasar lokal di pasar domestik 

maupun mancanegara. 

Penulis menyadari bahwa buku monograf ini masih perlu 

disempurnakan sehingga saran dan masukan dari berbagai pihak penulis 

harapkan. Atas dukungan dari berbagai pihak penulis ucapkan terima 

kasih. 

 

 

 

Banjarmasin, Juni 2020 
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